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Kemudian menurut Hansen dan Mowen dalam bukunya Management Accounting  yang diterjemahkan oleh Dewi Fitriasari menyatakan:

“Biaya adalah kas atau nilai ekuivalen kas yang dikorbankan untuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaat saat ini atau di masa datang bagi organisasi.”(2006;40)

Disebut setara dengan kas (cash equivalent) karena sumber daya nonkas dapat ditukarkan dengan barang atau jasa yang dikehendaki, kemudian adapula pengertian menurut Mulyadi dalam bukunya Akuntansi Biaya menyatakan:

“Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu.”(2005;8)

Dari beberapa definisi biaya di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat empat unsur pokok yang terkandung yaitu:

1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi.

2. Di ukur dalam satuan uang.

3. Yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi.

4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu.

Biaya dikeluarkan untuk menghasilkan manfaat-manfaat bagi perusahaan. Dalam usaha menghasilkan manfaat ini, para manajer harus melakukan berbagai usaha untuk meminimumkan biaya yang dibutuhkan tapi dapat mencapai hasil yang memuaskan. Mengurangi biaya yang dibutuhkan untuk mencapai manfaat tertentu memiliki arti bahwa perusahaan menjadi lebih efisien.

 Biaya dapat menjadi suatu informasi yang sangat penting bagi manajemen suatu perusahaan. Adapun tujuan informasi biaya menurut Henry Simamora dalam buku Akuntansi Manajemen yaitu:

“Informasi biaya dipakai oleh manajer untuk lima tujuan:

1. Penilaian persediaan-manajemen harus mengetahui biaya mana yang akan dilekatkan (dibebankan) dalam persediaan perusahaan.

2. Penentuan laba usaha-manajemen perlu mengetahui biaya mana saja yang akan dikurangkan dari pendapatan dalam laporan laba rugi untuk menentukan laba usaha selama periode tertentu.

3. Perencanaan keuangan-manajemen membutuhkan informasi biaya untuk merencanakan masa depan dengan tujuan finansial yang dikehendaki.

4. Pengendalian kegiatan usaha-manajemen membutuhkan informasi perihal hasil biaya sesungguhnya dibanding dengan biaya dianggarkan.

5. Pengambilan keputusan manajemen kerapkali mesti mengevaluasi biaya yang berhubungan dengan serangkaian alternatif tindakan yang darinya lantas dipilih opsi yang paling baik.” (2001;41)

Dari penjelasan mengenai pentingnya informasi biaya, dapat di lihat bahwa peningkatan keakuratan pembebanan biaya dapat menghasilkan informasi yang lebih bermutu tinggi bagi manajer yang kemudian dapat digunakan antara lain dalam menilai persediaan, membantu meramalkan laba usaha, membantu dalam rencana keuangan, pengendalian kegiatan dan dalam hal membuat keputusan yang lebih baik.

Biaya dikeluarkan untuk mendapatkan manfaat di masa sekarang dan dimasa depan, manfaat pada masa depan biasanya berarti pendapatan. Jika biaya telah dihabiskan untuk mendapatkan pendapatan, maka biaya tersebut dinyatakan kadaluwarsa (expire). Seperti yang dikemukakan oleh Hansen dan Mowen dalam bukunya Management Accounting  yang diterjemahkan oleh Dewi Fitriasari menyatakan:

“Biaya yang kadaluwarsa disebut beban. Di setiap periode, beban akan dikurangkan dari pendapatan dalam laporan laba rugi, untuk menentukan laba tersebut.”(2006;41)

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan ada perbedaan antara biaya (cost) dengan beban (expense). Beban dapat diartikan sebagai aliran keluar yang terukur dari adanya produk perusahaan yang kemudian menjadi pihak yang mengurangi pendapatan dalam rangka menentukan laba pada periode tertentu.
2.1.2 Objek Biaya (Cost Object)

Dalam konsep biaya terdapat istilah objek biaya (cost object), yang mana merupakan suatu entitas tempat dibebankannya atau dikeluarkannya biaya. Menurut Carter & Usry yang diterjemahkan oleh Krista dalam bukunya Akuntansi Biaya bahwa objek biaya adalah:

“Suatu Objek biaya (Cost Object) atau tujuan biaya (Cost Objective), didefinisikan sebagai suatu item atau aktivitas yang biayanya diakumulasikan dan  diukur.” (2004;30)

Kemudian menurut Hansen dan Mowen dalam bukunya Management Accounting  yang diterjemahkan oleh Dewi Fitriasari menyatakan:

“Objek biaya adalah setiap item yang dapat berupa apapun, seperti produk, pelanggan, departemen, proyek, aktivitas, dan sebagainya.” (2006;41)

Dari kutipan di atas dapat di lihat bahwa sebuah objek biaya adalah semua hal atau item yang semua biayanya diukur dan dibebankan. Pemilihan objek biaya memberikan jawaban atas pertanyaan paling mendasar tentang biaya. Objek biaya dapat berupa apa saja, seperti produk, pelanggan, departemen, proyek, aktivitas, dan sebagainya yang diukur biayanya dan dibebankan.

2.1.3 Klasifikasi Biaya

Pada umumnya pengklasifikasian jenis biaya didasarkan pada apa tujuan yang hendak dicapai oleh perusahaan, maka dari itulah muncul konsep ”Different cost for different purposes” dalam akuntansi biaya.

Adapun klasifikasi biaya menurut Carter dan Usry yang diterjemahkan oleh Krista dalam buku Akuntansi Biaya adalah sebagai berikut:

“Klasifikasi yang paling umum digunakan didasarkan pada hubungan antara biaya dengan berikut ini:

1. Produk (satu lot, batch, atau unit dari suatu barang jadi atau jasa)

2. Volume produksi

3. Departemen, proses, pusat biaya (cost center), atau subdivisi lain dari manufaktur

4. Periode akuntansi

5. Suatu keputusan, tindakan atau evaluasi.” (2004;40)

Berikut penjelasan mengenai klasifikasi biaya di atas:

1. Biaya dalam Hubungannya dengan Produk

Proses klasifikasi biaya atau beban dapat dimulai dengan menghubungkan biaya ke tahap yang berbeda dalam operasi suatu bisnis. Dalam sebuah perusahaan manufaktur, total biaya operasi terdiri dari dua macam biaya yaitu: biaya manufaktur dan biaya komersial.

a. 
Biaya Manufaktur

Biaya ini disebut juga biaya produksi atau biaya pabrik. Biaya pabrikasi ini merupakan biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk menghasilkan sebuah produk. Biaya manufaktur dapat dikelompokan lebih lanjut menjadi tiga elemen biaya: bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik.

1. Biaya bahan baku (Direct Material Cost)

Bahan baku yang menjadi bagian integral dari produk jadi perusahaan dan dapat ditelusuri (treasurubillity) dengan mudah. Bahan baku ini menjadi bagian fisik produk dan terdapat hubungan langsung antara masukan bahan baku dan keluaran dalam bentuk produk

2. Biaya tenaga kerja (Direct Labour Cost)

Biaya tenaga kerja yang dapat ditelusuri secara fisik kedalam pembuatan produk dan bisa pula ditelusuri dengan mudah dan tanpa memakan biaya (karyawan membuat bahan mentah menjadi produk jadi).

3. Biaya overhead pabrik (Manufacturing Overhead Cost)

Meliputi semua biaya pabrikasi selain biaya bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja langsung.

·  Bahan penolong/Indirect Material Cost; biaya bahan baku tidak langsung yang mana merupakan bahan baku yang dibutuhkan untuk proses produksi namun bukan bagian integral dari produk jadi. Misalnya perlengkapan pabrik.

·  Biaya tenaga kerja tidak langsung/Indirect Labour Cost; biaya personalia yang bekerja tidak secara langsung, namun jasanya diperlukan untuk proses pabrikasi. Tenaga kerja tidak langsung termasuk gaji pengawas, pembantu umum, pekerja bagian gudang dan lain-lain.

·  Biaya pabrikasi lain-lain/Other Facturing Cost; biaya faktori lain-lain yang bukan bahan baku dan tenaga kerja tidak langsung. Contohnya beban penyusutan, asuransi, pajak bumi dan bangunan dan sebagainya.

b. 
Biaya Komersial/ Nonpabrikasi

Biaya nonpabrikasi (Nonmanufacturing Cost) adalah biaya yang dikeluarkan yang mana tidak dapat dikaitkan atau dibebankan kepada sebuah produk manufaktur, tetapi memiliki peranan yang juga walaupun sedikit dalam laporan keuangan.

Biaya komersial terdiri atas dua klasifikasi besar yaitu:

1. Biaya Pemasaran atau Penjualan (Marketing Cost)

Biaya ini meliputi semua biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan pesanan pelanggan dan menyerahkan produk jadi atau jasa ke tengan pelanggan. Beban pemasaran dimulai ketika biaya manufaktur selesai dan produk ada dalam keadaan siap jual. Contoh beban pemasaran yaitu: biaya pemasaran, promosi dan periklanan.

2. Biaya Umum dan Administratif (General and Administrative Cost)

Beban administratif termasuk beban yang terjadi dalam mengarahkan dan mengendalikan organisasi. Administrasi dan umum mengemban tanggung jawab memastikan bahwa berbagai aktivitas organisasi diintegrasikan secara pas sehingga segenap misi perusahaan dapat terwujud. Contoh biaya administrasi adalah biaya hubungan masyarakat.
2.    
Biaya dalam Hubungannya dengan Volume Penjualan

Beberapa jenis biaya berubah secara proposional terhadap perubahan pada volume produksi atau output, sementara yang lainnya berjumlah tetap relatif konstan. Perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, dapat dikelompokan menjadi empat yaitu:

a. Biaya Variabel (Variable Cost)

Merupakan biaya yang jumlah keseluruhannya berubah sebanding dengan perubahan tingkat aktivitas bisnis dalam menghasilkan produk. Jumlah total biaya variabel berubah secara proposional terhadap perubahan aktivitas. Jadi biaya variabel merupakan biaya yang jumlah keseluruhannya dapat berubah seiring dengan perubahan output yang dihasilkan. Biaya variabel biasanya memasukan biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.

b. 
Biaya Tetap (Fixed Cost)

Biaya tetap merupakan biaya yang jumlahnya tidak berubah atau bersifat konstan secara total seiring meningkatnya volume produksi atau berubah. Jadi, biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya konsisten pada saat tingkat aktivitas perusahaan dalam menghasilkan output atau produk  berubah. Contoh dari biaya tetap adalah sewa pabrik, yang mana nilainya tidak akan meningkat atau menurun jika volume produksi naik ataupun turun.

c.  
Biaya Semivariabel (Semivariable cost)

Biaya semivariabel merupakan biaya beberapa jenis biaya yang memiliki elemen biaya tetap dan biaya variabel. Biaya semivarabel salah satu contohnya adalah biaya listrik.
3. 
Biaya dalam Hubungannya dengan Departemen, Proses, Pusat Biaya (Cost Center) atau Subdivisi Lain dari Manufaktur

Dalam suatu entitas dapat dikelompokan menjadi segmen-segmen tertentu berdasarkan sesuatu yang dibiayai. Pengklasifikasian dalam hal ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu:

a. Biaya Langsung (Direct Cost)

Biaya langsung merupakan biaya yang dapat ditelusuri dari mana biaya tersebut berasal atau dapat ditelusuri kepada sebuah objek biaya. Dimana objek biaya (Cost Object) adalah setiap unsur atau aktivitas, seperti produk, departemen, proyek dan lain-lian Misalnya beban gaji berasal dari departemen personalia.

b.
Biaya Tidak Langsung (Indirect Cost)

Biaya tidak langsung merupakan biaya yang digunakan oleh beberapa departemen yang memperoleh manfaat dari biaya tersebut sehingga tidak dapat ditelusuri secara langsung kepada objek biaya tertentu. Biaya tidak langsung disebut pula biaya bersama (Common Cost) Contohnya sewa gedung dan biaya penyusutan gedung.

4. Biaya dalam Hubungannya dengan Periode Akuntansi

Biaya dapat diklasifikasikan berdasarkan jangka waktu manfaatnya (periode akuntansi) yaitu, sebagai berikut:

a. 
Pengeluaran Modal (Capital Expenditure)

Suatu pengeluaran modal ditujukan untuk memberikan manfaat di masa depan dan dilaporkan sebagai aktiva. Contoh pengeluaran modal adalah pengeluaran untuk membeli aktiva tetap, untuk reparasi besar terhadap aktiva tetap, untuk promosi besar-besaran, dan pengeluaran untuk riset dan pengembangan suatu produk.

b. Pengeluaran Pendapatan (Revenue Expenditure)

Pengeluaran pendapatan memberikan manfaat untuk periode sekarang dan dilaporkan sebagai beban. Pada saat terjadinya, pengeluaran pendapatan ini dibebankan sebagai biaya dan dipertemukan dengan pendapatan yang diperoleh dari pengeluaran biaya tersebut. Contoh pengeluaran pendapatan antara lain adalah biaya iklan dan biaya tenaga kerja.

5. Biaya dalam Hubungannya dengan Suatu Keputusan, Tindakan, atau Evaluasi.

Ketika suatu pilihan harus dibuat di antara tindakan-tindakan atau alternatif-alternatif yang mungkin dilaksanakan, adalah penting untuk mengindentifikasikan biaya (dan pendapatan, pengurangan biaya, dan penghematan) yang relevan terhadap pilihan tersebut.
a. Biaya Diferensial (Differential Cost)

Biaya diferensial adalah salah satu jenis dari biaya yang relevan untuk suatu pilihan diantara banyak pilihan. Dalam setiap pengambilan keputusan, manajer harus dapat membandingkan opsi yang tersedia. Biaya diferensial sering juga disebut biaya inkremental (Incremental Cost) yang mana mempunyai pengertian yaitu perbedaan jumlah biaya diantara dua alternatif. Dapat dijelaskan bahwa biaya diferensial atau biaya inkremental adalah sebuah konsekuensi dari diambilnya sebuah keputusan dalam hal ini keputusan manajerial yang berupa perubahan naik atau turunnya biaya yang bersifat tetap. 

b. Biaya Oportunitas (Opportunity Cost)

Biaya oportunitas atau biaya kesempatan adalah manfaat potensial yang diserahkan atau dikorbankan ketika suatu alternatif dipilih dari beberapa alternatif lain. Biaya kesempatan, walaupun tidak memerlukan pengeluaran kas, sama pentingnya seperti biaya tunai bagi pengambilan keputusan manajemen yang sehat. Biaya kesempatan (Opportunity Cost ) merupakan salah satu biaya yang harus di pahami oleh pihak manajer dalam menentukan keputusan alternatif dari beberapa opsi demi tercipta keunggulan kompetitif. Contohnya keputusan untuk perluasan usaha.

c. Biaya Terbenam (Sunk Cost)

Biaya terbenam merupakan suatu biaya yang telah terjadi dan tidak relevan terhadap pengambilan keputusan, dan tidak dapat diganti lagi dengan keputusan sekarang atau dimasa depan. Dapat dilihat bahwa setiap Sunk Cost merupakan biaya-biaya yang telah terjadi pada masa lampau dengan alasan tertentu untuk kepentingan perusahaan, jadi dapat disimpulkan semua biaya terbenam merupakan biaya historis. Contoh biaya terbenam adalah mesin produksi yang dibeli pada masa lalu dan biaya pabrikasi persediaan yang ada digudang. 

2.1.4 Klasifikasi Biaya pada Sektor Publik

Tidak jauh berbeda dengan penggolongan pada perusahaan sektor swasta, organisasi sektor publik juga mempunyai biaya yang dikorbankan untuk menghasilkan suatu pelayanan barang atau jasa publik yang mana dalam hal ini adalah produk dari perusahaan sektor publik. Menurut Mardiasmo dalam bukunya Akuntansi Sektor Publik menjelaskan mengenai pengkategorian biaya pada lingkungan sektor publik, yaitu:

“Biaya (cost) dalam konteks organisasi sektor publik dapat dikategorikan menjadi tiga kelompok, yaitu:

· Biaya input. Biaya input adalah sumber daya yang dikorbankan untuk memberikan pelayanan. 

· Biaya output. Biaya output adalah biaya yang dikeluarkan untuk mengantarkan produk hingga sampai ke tangan pelanggan. 

· Biaya proses. Biaya proses dapat dipisahkan berdasarkan fungsi organisasi.”(2004;38)
Dari kutipan di atas dapat terlihat jelas bahwa penggolongan biaya pada sektor publik dibagi menjadi tiga kategori, yaitu:

· Biaya Input.

Biaya input adalah segala sumber daya yang dikorbankan perusahaan untuk memberikan sebuah pelayanan publik bagi masyarakat. Biaya input disini merupakan biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan produk, dengan kata lain biaya produksi. Biaya input dapat terdiri dari: biaya tenaga kerja dan biaya bahan baku dalam proses penyediaan barang ataupun jasa publik untuk masyarakat.
· Biaya Output.

Merupakan biaya yang dikorbankan perusahaan untuk mendistribusikan produk hingga sampai ke pihak pelanggan. Pada entitas sektor publik, output dapat diukur dengan berbagai cara tergantung pada pelayanan yang dihasilkan. Sebagai contoh pada pelayanan publik transportasi massa, biaya output yang mungkin di ukur berdasarkan biaya per penumpang.

· Biaya Proses.

Adalah biaya yang dapat dipisahkan berdasarkan fungsi organisasi. Biaya proses dapat diukur dengan mempertimbangkan fungsi organisasi. Contoh: Departemen personalia; departemen ini melakukan pemilihan karyawan serta pemeliharaan catatan karyawan, termasuk tingkat upah. Informasi ini merupakan dasar untuk menghitung biaya gaji dan biaya lain yang berhubungan dengan tenaga kerja atas barang atau jasa publik yang dihasilkan.

Biaya dikaitkan dengan lingkungan sektor publik dapat dikategorikan menjadi Belanja dan Beban. Belanja adalah jenis biaya yang timbulnya berdampak langsung kepada berkurangnya saldo kas maupun uang entitas yang berada di bank. Beban dapat berarti pengakuan biaya-biaya nonkas baik karena penyusutan, amortisasi, penyisihan atau cadangan, penyisihan persediaan maupun pemanfaatan persediaan itu sendiri.
2.1.5 Aktivitas Penentuan Biaya pada Sektor Publik

Untuk mengidentifikasi biaya-biaya yang menjadi input bagi sektor publik yang terjadi maka manajemen perusahaan sektor publik membutuhkan akuntansi biaya yang berperan memberikan informasi biaya untuk pengambilan keputusan biaya. 

Menurut Mardiasmo dalan buku Akuntansi Sektor Publik menjelaskan mengenai aktivitas-aktivitas dalam penentuan biaya yaitu sebagai berukut:

“Proses penentuan biaya meliputi lima aktivitas, yaitu: cost finding, cost recording, cost analyzing, strategic cost reduction, dan cost reporting.”(2004;39)

Dari pernyataan di atas dapat dijelaskan bahwa aktivitas dalam menentukan biaya dalam perusahaan sektor publik adalah sebagai berikut:

1. Cost Finding. 

Pada tahap cost finding pemerintah mengakumulasi data mengenai biaya yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk/jasa pelayanan.

2. Cost Recording. 

Setelah berhasil dilakukan cost finding, tahap berikutnya adalah melakukan cost recording, yang meliputi kegiatan pencatatan data ke dalam sistem akuntansi organisasi.

3. Cost Analyzing. 

Setelah dilakukan pencatatan biaya, tahap berikutnya adalah melakukan analisis biaya, yaitu mengidentifikasi jenis dan perilaku biaya, perubahan biaya, dan volume kegiatan. Manajemen organisasi harus dapat menentukan pemicu biaya (cost driver) agar dapat dilakukan strategi efisiensi biaya.

4. Strategic Cost Reduction atau Strategic Cost Management. 

Setelah dilakukan analisis biaya, tahap berikutnya adalah menentukan strategi penghematan biaya agar tercapai Value for Money. Pendekatan strategik dalam pengurangan biaya (manajemen biaya strategik) memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. Berjangka panjang. Manajemen biaya startegik merupakan usaha jangka panjang yang membentuk kultur organisasi agar penurunan biaya menjadi budaya yang mampu bertahan lama.

2. Berdasarkan kultur perbaikan berkelanjutan (continuous improvement) dan berfokus pada pelayanan masyarakat. Manajemen biaya strategik harus dilandasi oleh semangat untuk melakukan perbaikan secara berkelanjutan atas kinerja organisasi sektor publik dalam melakukan pelayanan publik.

3. Manajemen harus bersifat proaktif dalam melakukan penghematan biaya.

4. Keseriusan manajemen puncak (Top Manager) merupakan penentu efektivitas program pengurangan biaya karena ada pada dasarnya manajemen biaya strategik merupakan tone from the top.
5. Cost Reporting. 

Tahap terakhir adalah memberikan informasi biaya secara lengkap kepada pimpinan dalam bentuk internal report yang kemudian di agregasikan ke dalam satu laporan yang akan disampaikan kepada pihak eksternal. Informasi akuntansi manajemen hendaknya dapat mendeteksi sumber pemborosan yang masih berpotensi untuk diefisienkan serta mencari metoda atau teknik terbaik untuk menghemat biaya. Akuntansi manajemen hendaknya dapat mendukung dan memperkuat pelaksanaan prinsip Value for Money dan public accountability organisasi sektor publik.

2.1.6 Pengertian Efisiensi Biaya

Dalam suatu perusahaan pihak manajemen selalu berusaha agar kegiatan organisasi dapat menghasilkan laba baik untuk alat dalam mengembangkan entitas ataupun untuk mempertahankan eksistensinya. Untuk mencapai laba tersebut manajemen perusahaan berusaha agar nilai keluaran dapat lebih tinggi dari nilai masukan. Untuk mengukur apakah masukan atau input memiliki nilai ekonomi yang lebih rendah dari pada outputnya, maka diperlukan informasi biaya. Untuk mengetahui apa yang dimaksud dengan efisiensi biaya, dapat dimulai dari pengertian efisiensi secara kausal, yaitu menurut Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan bahwa efisiensi merupakan:

“(1) Ketepatan cara (usaha, kerja) dalam menjalankan sesuatu (dengan tidak membuang waktu, tenaga kerja, biaya), kedayagunaan; ketepatgunaan. (2) Kemampuan menjalankan tugas dengan baik dan tepat (dengan tidak membuang waktu, tenaga, biaya).”(2002;284)

Dari kutipan di atas suatu kegiatan dikatakan efisien apabila dilakukan dengan tidak membuang waktu, tenaga kerja dan biaya. Menurut  Theodorus M. Tuanakotta dalam buku Teori Akuntansi menyatakan interpretasi efisiensi bahwa:

“…interpretasi dari efisiensi adalah kemampuan menghasilkan output secara maksimum, relatif terhadap sejumlah resources tertentu atau kombinasi dari resources secara optimum untuk memenuhi permintaan tertentu…”(2002;126)

Jadi dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa efisiensi mengacu pada penggunaan sumber daya (resources) atau masukan yang optimal untuk mencapai tujuan perusahaan. Kemudian menurut Freddy Rangkuti dalam buku Analisis SWOT; Teknik Membedah Kasus Bisnis menjelaskan mengenai pengertian efisiensi dalam suatu kegiatan manajemen, yaitu:

“Merupakan upaya mengerjakan semua pekerjaan secara optimal (doing the job right) dan sebaik-baiknya dengan total biaya paling rendah.”(2003;56)

Dari kutipan-kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa sebuah tugas manajemen dalam perusahaan dalam rangka mengelola dari input menjadi keluaran dapat dikatakan efisien jika tidak membuang waktu, biaya dan tenaga, sehingga hasil dari pekerjaan optimal dengan total biaya rendah. Dikaitkan dengan biaya maka efisiensi biaya adalah ketika biaya dapat digunakan sebaik mungkin dan tidak berlebihan. 

2.1.7 Biaya Administrasi

Dalam sebuah entitas yang menyediakan produk untuk konsumen baik barang maupun jasa biasanya terdapat pengeluaran untuk biaya administrasi yang mana biaya ini berhubungan dengan kegiatan yang terjadi dalam mengarahkan dan mengendalikan organisasi. Biaya admnistrasi merupakan biaya yang agak lebih sulit untuk dikendalikan karena besarnya tidak dapat diestimasikan, oleh karena itu terdapat kemungkinan yang tinggi dalam hal pengeluaran yang berlebihan. Dapat diambil contoh yaitu, biaya kantor, biaya hubungan masyarakat, biaya asuransi dan lain-lain. Dari jenisnya biaya administrasi disini merupakan biaya yang tidak terlibat langsung dalam proses produksi, tetapi biaya administrasi (yang juga disebut beban umum dan administratif) mempunyai tanggung jawab yang cukup berat yaitu memastikan bahwa aktivitas organisasi dapat diintegrasikan secara pas sehingga segenap misi perusahaan dapat terwujud.

Menurut Hansen dan Mowen dalam bukunya Management Accounting yang diterjemahkan oleh Dewi Fitriasari menyatakan:

“Terdapat dua kategori biaya nonproduksi yang lazim: biaya penjualan dan biaya administrasi. Untuk pelaporan eksternal, biaya penjualan dan biaya administrasi disebut sebagai biaya yang tidak dapat diinvetarisasi atau biaya periode.”(2006;51)

Dari pernyataan di atas dapat dilihat bahwa biaya administrasi merupakan biaya nonproduksi yaitu biaya yang mana tidak terlibat langsung dengan proses pembuatan produk perusahaan atau muncul pada laporan  neraca sebagai bagian dari nilai persediaan, tetapi dilapokan pada laporan Rugi/Laba sebagai biaya periode.
Seperti menurut Mulyadi dalam buku Akuntansi Biaya menyatakan penjelasan mengenai biaya administrasi dan umum bahwa:

“Biaya administrasi dan umum merupakan biaya-biaya untuk mengkoordinasi kegiatan-kegiatan produksi dan pemasaran produk.” (2002;15)

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa biaya administrasi adalah biaya nonproduksi atau diluar biaya produksi yang berkaitan dengan penelitian, pengembangan pada sebuah instansi yang tidak dibebankan pada biaya produksi dan biaya pemasaran. Walaupun biasanya besar biaya administrasi tidak sebesar biaya perusahaan lainnya namun apabila tidak terdapat pengendalian yang baik maka biaya administrasi ini dapat menjadi beban yang dapat menjadi sarang pemborosan. 

Dari ketelusurannya (tracebility) biaya administrasi sebagian besar  merupakan biaya tidak langsung, yaitu biaya yang tidak dapat dengan mudah dilacak objek biayanya. Pembebanan tidak langsung ke objek biaya disebut alokasi. Akan tetapi alokasi merupakan metode yang tingkat keakuratannya paling rendah dan penggunaannya harus seminimal mungkin (sedapat mungkin dihindari). Menurut Carter dan Usry yang diterjemahkan oleh Krista dalam buku Akuntansi Biaya menjelaskan mengenai biaya administrasi:

“Biaya administrasi termasuk beban yang terjadi dalam mengerahkan dan mengendalikan organisasi. Tidak semua beban tersebut dialokasikan sebagai biaya administrasi.”(2004;43)

Dari kutipan dia atas dapat disimpulkan bahwa walaupun biaya administrasi mencakup pengarahan dan pengendalian organsisasi tetapi tidak semua beban-beban tersebut dapat dikelompokan menjadi biaya administrasi. Contoh gaji dari wakil presiden direktur yang bertanggung jawab atas proses manufaktur tidak dimasukan ke dalam biaya admnisitrasi tapi dapat dianggap sebagai biaya manufaktur, tetapi gaji eksekutif puncak dapat dimasukan atau dianggap sebagai biaya admnistrasi. 

Sebuah ukuran efisiensi bersifat relatif daripada bersifat absolut, dalam artian bahwa pengukuran efsiensi sebuah biaya biasanya dibandingkan dengan dengan suatu ukuran tertentu. Untuk mengetahui seberapa jauh efisiensi penggunaan biaya, biasanya biaya tersebut dapat dibandingkan dengan hasil penjualan (pendapatan). Besar kecilnya pengeluaran perusahaan akan menentukan besar kecilnya tingkat perolehan laba. Semakin kecil pengorbanan yang diberikan (input) untuk menghasilkan suatu produk atau jasa tertentu (ouput) menunjukan kinerja manajemen yang baik.

Menurut Kuswadi dalam buku Meningkatkan Laba Melalui Pendekatan Akuntansi Manjemen dan Akuntansi Biaya menyatakan rasio yang dapat digunakan perusahaan dalam mengukur efisiensi pelaksanaan administrasi perusahaan, yaitu:

“Rasio biaya administrasi : Biaya administrasi   x 100%= …%

Pendapatan bersih 

Rasio ini dapat dipakai untuk mengukur efisiensi pelaksanaan administrasi perusahaan. Rasio yang semakin besar menunjukkan kemungkinan adanya pemborosan biaya administrasi.”(2005;88)

Dari pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam mengukur efisiensi biaya administrasi dalam rangka mengetahui sejauh mana pelaksanaan administrasi perusahaan adalah dengan mengunakan rasio administrasi. Dari rasio di atas unsur/komponen yang dipergunakan untuk menghitung besarnya persentase dari pelaksanaan administrasi perusahaan adalah besarnya biaya administrasi dengan besarnya pendapatan bersih. Rasio yang semakin besar menunjukan kemungkinan adanya pemborosan biaya administrasi. Semakin kecil rasio efisiensi ini menunjukan semakin efisien biaya, begitupun sebaliknya semakin besar rasio efisiensi maka semakin menunjukan inefisiensi.

Menurut Mardiasmo dalam buku Akuntansi Sektor Publik, menyatakan bahwa:

“Dalam pengukuran kinerja Value for Money, efisiensi dapat dibagi menjadi dua: (a) efisiensi alokasi (efisiensi 1), dan efisiensi teknis atau manajerial (efisiensi 2).”(2004;134)

Dari kutipan di atas pengukuran efisiensi berdasarkan kutipan di atas dibagi menjadi dua yaitu:

1. Efisiensi alokasi, yaitu efisiensi yang terkait dengan kemampuan untuk mendayagunakan sumber daya input pada tingkat kapasitas optimal.

2. Efisiensi teknis atau manajerial, yaitu efisiensi yang terkait dengan kemampuan mendayagunakan sumber daya input pada tingkat output tertentu.

2.1.8 
Penggolongan Biaya Administrasi

Tujuan manajemen perusahaan adalah menggunakan secara efektif setiap rupiah biaya yang terjadi dan mengoptimumkan laba, menurut M. Nafarin dalam buku Penganggaran Perusahaan menyatakan penggolongan biaya administrasi sebagai berikut:
“Biaya administrasi dan umum adalah beban yang umumnya terjadi pada bagian personalia, bagian keuangan dan bagian umum, seperti: 

· Beban gaji pemimpin dan staf

· Beban depresiasi peralatan kantor

· Beban supplies kantor

· Beban pemeliharaan kantor

· Beban umum lainnya.” (2001;77)
Kemudian menurut Zaki Baridwan dalam buku Intermediate Accounting mengemukakan sebagai berikut:

“Biaya administrasi dan umum, terdiri dari:

· Gaji pimpinan dan pegawai kantor

· Beban pembantu untuk kantor

· Deperesiasi aktiva tetap kantor

· Telepon, perangko, sumbangan dan lain-lain.” (2004;32)

Dari penggolongan biaya administrasi diatas dapat di rinci menjadi sebagai berikut ini:

a. Gaji pimpinan dan pegawai kantor (staf), meliputi:

1. Gaji

2. Insentif dan Bonus

3. Pajak pendapatan, dana pensiun
4. Upah borongan

5. Kesejahteraan karyawan, meliputi:

· Pengobatan  karyawan

· Rekreasi dan olah raga

· Pendidikan dan perpustakaan

· Kesejahteraan dan lain-lain

b. Biaya penyusutan (depresiasi) aktiva tetap kantor, meliputi;

1. Kendaraan kantor

2. Peralatan kantor

3. Bangunan Kantor

c. 
Biaya pemeliharaan kantor, meliputi pemeliharaan untuk:

1. Kendaran kantor

2. Peralatan Kantor

3. Taman, halaman kantor

4. Bangunan Kantor

d.
Biaya Administrasi dan Umum lain-lain, meliputi:

1. Biaya cetak, alat tulis dan perlengkapan kantor lainnya

2. Biaya telepon, telegram kantor

3. Biaya listrik dan air kantor

4. Biaya perjalanan dinas kantor

5. Biaya rapat dan kantor

6. Biaya akuntan

7. Biaya Konsultasi lain-lain

8. Biaya tamu

9. Biaya representasi direksi.

2.2 Laba

Walaupun perusahaan sektor publik tidak menargetkan laba sebagai tujuan utama tetapi pencapaian laba merupakan salah satu aspek yang harus diperhatikan oleh entitas milik daerah ini. Salah satu manfaat dari adanya laba adalah untuk mempertahankan kelangsungan perusahaan demi terus menyediakan supplai kebutuhan masyarakat setempat akan public service. Suatu perusahaan swasta dapat dikatakan memperoleh laba apabila produksi yang dihasilkan oleh perusahaan dapat terjual dengan nilai yang lebih besar dari biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan produksi yang bersangkutan. Lain dengan perusahaan swasta yang profit oriented, perusahaan publik seringkali menetapkan pembebanan tarif untuk masyarakat (charging for service) yang biasanya memakai cara full recovery cost atau penetapan harga jual dengan cara menentukan semua biaya produksi untuk dijadikan patokan harga jual ke pasaran. Hal tersebut factor utama dikarenakan adanya pertimbangan mengenai kemampuan daya beli masyarakat itu sendiri sehingga seringkali bukannya mendapatkan laba melainkan rugi, pada kondisi seperti inilah pemerintah memberikan subsidi pada perusahan sektor publik. Subsidi adalah pemberian pemerintah kepada para produsen dengan maksud meringankan beban pengeluaran produsen. Walaupun demikian untuk sebagian perusahaan sektor publik jumlah laba yang dihasilkan dapat dipakai sebagai salah satu alat ukur efektivitas dan efisiensi, karena laba adalah selisih antara pendapatan dan pengeluaran. Laba merupakan keuntungan yang diterima perusahaan karena perusahaan telah melakukan pengorbanan untuk kepentingan pihak lain.

Laba sebagai tolok ukur bagi perusahaan juga untuk mengetahui tingkat kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba, hal ini dapat dilihat dalam laporan keuangan. Dalam laporan keuangan suatu laba harus disusun secara sistematis, dimulai dari pendapatan atau penghasilan diikuti dengan beban-beban yang telah dikeluarkan sehingga dapat terlihat kemajuan yang telah dicapai oleh perusahaan dalam mendapatkan laba.  

2.2.1 Pengertian Laba

Laba merupakan selisih lebih pendapatan dikurangi biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut, laba biasanya dinyatakan dalam satuan uang. Keberhasilan suatu perusahaan dapat dilihat pada tingkat laba yang diperoleh perusahaan itu sendiri karena tujuan utama perusahaan pada umumnya adalah untuk memperoleh laba yang sebesar-besarnya dan laba merupakan faktor yang menentukan bagi kelangsungan hidup perusahaan itu sendiri.

Adapun Zaki Baridwan dalam buku Intermediate Accounting mengemukakan sebagai berikut:

”Laba (adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yang berasal dari transaksi sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari suatu badan usaha, dan dari semua transaksi atau kejadian lain yang mempengaruhi badan usaha selama suatu periode kecuali yang timbul dari pendapatan (revenue) atau investasi oleh pemilik.” (2004:31)


 Kemudian pengertian laba menurut Theodorus M. Tuanakotta dalam buku Teori Akuntansi bahwa:

”Gain (laba) merupakan favorable (asset yang diterima) yang tidak langsung berhubungan dengan kegiatan usaha normal.”(2002;176)

Jadi dari beberapa kutipan di atas dapat diambil kesimpulan untuk pengertian laba yaitu bahwa laba merupakan sarana peningkatan kesejahteraan perusahaan mengingat besarnya laba menunjukan kenaikan aktiva bersih, nilai ekuitas serta aset yang diterima perusahaan yang mana apabila semua unsur di atas dapat membuka kesempatan bagi perusahaan untuk lebih berkembang dan meningkatkan mutu produk serta mempertahankan eksistensinya.

2.2.2 Konsep Laba

Adapun konsep laba yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam pembuatan laporan keuangan bagi pihak tertentu dan berguna dalam pengambilan keputusan atau kebijakan yang akan dikeluarkan.

Sofyan Safri Harahap dalam buku Teori Akuntansi mengemukakan bahwa konsep laba terdiri dari:

1. Konsep Laba Ekonomi (Economic Income)

2. Konsep Laba Akuntansi (Accounting Income)

3. Konsep Capital Maintenance.” (2007:297)
Berikut penjelasan mengenai konsep laba di atas yaitu:

1. Konsep Laba Ekonomi (Economic Income)
Adapun sifat-sifat laba ekonomi mencakup tiga tahap, yaitu sebagai berikut:

a. Physical Income, yaitu konsumen barang dan jasa pribadi yang sebenarnya memberikan kesenangan fisik dan pemenuhan kebutuhan, laba jenis ini tidak dapat diukur.

b. Real Income, adalah ungkapan kejadian yang memberikan peningkatan terhadap kesenangan fisik. Ukuran yang digunakan untuk real income ini adalah ”biaya hidup” (cost of living). Dengan perkataan lain, kepuasan timbul karena kesenangan fisik yang timbul dari keuntungan yang diukur dengan pembayaran uang yang dilakukan untuk membeli barang dan jasa sebelum dan sesudah dikonsumsi.

c. Money Income, merupakan hasil uang yang diterima dan dimaksudkan untuk konsumsi dalam memenuhi kebutuhan hidup.
2. Konsep Laba Akuntansi (Accounting Income)
Menurut akuntansi yang dimaksud dengan laba akuntansi itu adalah perbedaan antara revenue yang direalisasi yang timbul dari transaksi pada periode tertentu dihadapkan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan pada periode tersebut. Definisi tentang laba mengandung lima sifat berikut yaitu sebagai berikut:

a. Laba akuntansi didasarkan pada transaksi yang benar-benar terjadi, yaitu timbulnya hasil dan biaya untuk mendapatkan hasil tersebut.

b. Laba akuntansi didasarkan pada postulat ”periodik” laba itu, artinya merupakan prestasi perusahaan itu pada periode tertentu.

c. Laba akuntansi didasarkan pada prinsip revenue yang memerlukan batasan tersendiri tentang apa yang termasuk hasil.

d. Laba akuntansi memerlukan perhitungan terhadap biaya dalam bentuk biaya historis yang dikeluarkan perusahaan untuk mendapatkan hasil tertentu.

e. Laba akuntansi didasarkan pada prinsip macthing artinya hasil dikurangi biaya yang diterima/dikeluarkan dalam periode yang sama.

Beberapa kebaikan dari konsep laba akuntansi ini adalah sebagai berikut:

a. Dapat terus-menerus ditelusuri dan diuji.

b. Karena perhitungannya didasarkan pada kenyataan yang terjadi (fakta) dan dilaporkan secara objektif, perhitungan laba ini dapat diperiksa (veribiality).

c. Memenuhi prinsip conservatisme, karena yang diakui hanya laba yang direalisasi dan tidak memperhatikan perubahan nilai.

d. Dapat dijadikan sebagai alat kontrol oleh manajemen dalam melaksanakan fungsi-fungsi manajemen.
3. Konsep Capital Maintenance
Menurut konsep ini laba baru disebut ada setelah modal yang dikeluarkan tetap masih ada (capital maintained atau return on capital) atau biaya yang telah tertutupi (cost recovery) atau pengembalian modal return of capital.
Konsep ini dapat dinyatakan baik dalam ukuran uang (units of money) yang disebut financial capital atau dalam ukuran tenaga beli (general purchasing power) yang disebut physical capital.

Berdasarkan kedua konsep ini, konsep capital maintenance menghasilkan empat konsep sebagai berikut:

a. Financial Capital 

· Money Maintenance, yaitu financial capital yang diukur menurut unit uang. Menurut konsep ini modal yang ditanamkan oleh pemilik tetap terpelihara. Laba menurut konsep ini adalah perubahan net asset dengan menyesuaikan transaksi modal yang dijabarkan dalam ukuran uang. 

· General Purchasing Power Money Maintenance, yaitu financial capital yang dikur menurut tenaga beli yang sama. Menurut konsep ini, tenaga beli dari modal yang diinvestasikan pemilik tetap dipertahankan sehingga menurut konsep ini laba adalah perubahan net asset setelah disesuaikan transaksi modal yang diukur dengan tenaga beli yang sama. 

b. Physical Capacity 

· Productive Capacity Maintenance, yaitu physical capital yang diukur menurut konsep uang. Menurut konsep ini, kapasitas produksi perusahaan dipertahankan, kapasitas produksi dapat diartikan sebagai kapasitas fisik, kapasitas untuk berproduksi, (volume) barang dan jasa yang sama dan kapasitas/memproduksi nilai barang dan jasa yang sama. 

· General Purchasing Power, Productive Capacity Maintenance, yaitu physical yang diukur dengan unit tenaga beli yang sama. Menurut konsep ini kapasitas produksi fisik perusahaan yang diukur dalam unit tenaga beli yang sama dipertahankan.

Dari penjelasan di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa konsep laba ekonomi adalah kenaikan dalam kekayaan dan bisnis yang dihubungkan dengan tiga tahapan, yaitu physical income, real income, dan money income. Konsep laba akuntansi didasarkan pada transaksi aktual, postulat periodik, prinsip pendapatan, pengukuran biaya, dan prinsip macthing yang dilakukan oleh perusahaan. Kemudian yang terakhir konsep capital maintenance, laba baru disebut ada setelah modal yang dikeluarkan tetap masih ada (capital maintained atau return on capital). 

2.2.3 Faktor-faktor Laba

Adapula faktor-faktor yang dapat mempengaruhi besarnya laba seperti yang diuraikan oleh Mulyadi pada buku Akuntansi Manajemen bahwa:

”Faktor faktor yang mempengaruhi laba, antara lain:

1. Biaya

2. Harga Jual

3. Volume penjualan dan produksi.” (2001;513)
Dari apa yang telah disebutkan di atas dapat dijelaskan bahwa tiga hal yang dapat mempengaruhi besarnya laba, yaitu:

a.
Biaya

Biaya yang timbul dari perolahan atau mengolah suatu proses menyediakan produk atau jasa, dapat berupa biaya produksi, biaya penjualan dan biaya administrasi. Dimana biaya merupakan arus keluar atau pemakaian lain aktiva atau terjadinya kewajiban (atau kombinasi keduanya) yang berasal dari produksi barang, pemberian jasa, atau pelaksanaan aktivitas-aktivitas lain yang merupakan operasi utama atau operasi inti yang berkelanjutan dari suatu entitas.

b.
Harga Jual

Harga jual produk atau jasa dan mempengaruhi besarnya volume penjualan produk atau jasa yang bersangkutan. Dari besarnya biaya-biaya yang dikeluarkan dapat ditentukan besarnya harga jual dari produk perusahaan.

c. 
Volume Penjualan dan Produksi

Volume penjualan merupakan besarnya jumlah penjualan yang berhasil dicapai atau ingin dicapai oleh suatu perusahaan pada periode terntentu, dimana volume penjualan dapat dipengaruhi oleh besarnya harga jual yang dibebankan kepada konsumen dalam penyerahan produk. Besarnya volume penjualan dapat berpengaruh terhadap volume produksi dan tentunya akan mempengaruhi besar kecilnya biaya produksi.

2.2.4 Jenis-jenis Laba 

Menurut Theodorus M. Tuanakotta dalam buku Teori Akuntansi  mengemukakan jenis-jenis laba dalam hubungan dengan perhitungan laba yaitu:

  .  Laba kotor

2. Laba dari operasi

3. Laba bersih.”(2002;157)
Adapun penjelasan dari tiga jenis laba adalah sebagai berikut:

a.
Laba Kotor

Laba kotor (gross profit) yang disebut juga margin kotor (gross margin) berasal dari selisih antara penjualan dengan harga pokok produksi atau perbedaan antara pendapatan bersih dan penjualan dengan harga pokok penjualan. Laba kotor mengindikasikan seberapa jauh perusahaan mampu menutup biaya produknya. Laba kotor disebut pula laba bruto karena jumlah ini masih harus dikurangi oleh biaya-biaya usaha.
b. 
Laba Operasi

Laba operasi (earning from operation) atau disebut pula operating income merupakan selisih antara penjualan dengan seluruh biaya atau beban operasi atau dnegan kata lain merupakan laba semata-mata yang berasal dari kegaitan utama perusahaan. Laba operasi biasanya tidak mencakup biaya modal (beban bunga) dan pajak.
c. 
Laba Bersih

Laba bersih (net profit) merupakan angka terakhir dalam perhitungan laba rugi dan untuk mencarinya laba operasi ditambah pendapatan lain-lain dikurangi dengan beban lain-lain dari merupakan laba yang didapat oleh perusahaan setelah ditambah semua pendapatan dan dikurangi seluruh biaya.jumlah ini merupakan kenaikan bersih terhadap modal.
2.2.5 Klasifikasian Laba dalam Laporan Laba Rugi

Menurut Ahmed Riahi dan Belkaoui dalam buku Teori Akunting menyajikan laporan laba rugi akan terlihat ada pengklasifikasian dalam penetapan pengakuan laba sebagai berikut:

1. Laba kotor atas penjualan;

2. Laba bersih operasi perusahaan;

3. Laba bersih sebelum potongan pajak;

4. Laba bersih sesudah potongan pajak.”(2001;124)
Adapun penjelasan dari pengklasifikasian di atas adalah sebagai berikut:

1. Laba Kotor atas Penjualan

Merupakan selisih dari penjualan bersih dan harga pokok penjualan, laba ini dinamakan laba kotor (gross profit) hasil penjualan bersih sebelum dikurangi dengan beban operasi lainnya untuk periode tertentu. 

2. Laba Bersih Operasi Perusahaan

Merupakan laba kotor atai laba bruto yang dikurangi dengan sejumlah biaya penjualan, biaya administrasi dan umum.

3. Laba Bersih Sebelum Potongan Pajak

Merupakan keuntungan perusahaan secara keseluruhan sebelum potongan pajak perseroan, yaitu perolehan apabila laba bersih operasi perusahaan dikurangi atau ditambah dengan selisih pendapatan lain-lian dan biaya lain-lain.

4. Laba Bersih Sesudah Potongan Pajak

Merupakan laba bersih setelah ditambah atau dikurangi dengan pendapatan dan biaya non operasi (lain-lain) dan dikurangi dengan pajak penghasilan perusahaan.

2.2.6 Tujuan Pelaporan Laba

Laba bagi sebuah instansi baik yang profit oriented maupun non-profit biasanya menggunakan laba sebagai suatu kisaran penilaian tingkat keberhasilan manajemen perusahaan. Kemudian menurut Sofyan Safri Harahap dalam buku Teori Akuntansi mengemukakan bahwa laba merupakan suatu informasi penting dalam suatu laporan keuangan. Angka ini penting untuk :
1. Perhitungan pajak, berfungsi sebagai dasar pengenaan pajak yang akan diterima negara;

2. Menghitung dividen yang akan dibagikan kepada pemilik dan yang akan ditahan dalam perusahaan;

3. Menjadi pedoman dalam menentukan kebijaksanaan investasi dan pengambilan keputusan;

4. Menjadi dasar dalam peramalan laba maupun kejadian ekonomi perusahaan lainnya di masa yang akan datang;

5. Menjadi dasar dalam perhitungan dan penilaian efisiensi;

6. Menilai prestasi atau kinerja perusahaan/segmen perusahaan/divisi;

7. Perhitungan zakat sebagai kewajiban manusia sebagai hamba kepada Tuhannya melalui pembayaran zakat kepada masyarakat.” (2007:296)
Sedangkan menurut Anis Chairi dan Imam Ghozali dalam buku Teori Akuntansi mengemukakan bahwa tujuan pelaporan laba adalah sebagai berikut:

a. Sebagai indikator efisiensi penggunaan dana yang tertanam dalam perusahaan yang diwujudkan dalam tingkat kembalian.

b. Sebagai dasar pengukuran prestasi manajemen.

c. Sebagai dasar penentuan besarnya pengenaan pajak.

d. Sebagai alat pengendalian sumber daya ekonomi suatu negara.

e. Sebagai dasar kompensasi dan pembagian bonus.

f. Sebagai alat motivasi manajemen dalam pengendalian perusahaan.

g. Sebagai dasar untuk kenaikan kemakmuran.

h. Sebagai dasar pembagian dividen.” (2003:216)
Dari beberapa kutipan mengenai tujuan pelaporan laba di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kegunaan laba dalam sebuah perusahaan adalah selain disesuaikan dengan pihak pengguna laporan keuangan tersebut juga sebagai penilaian efisiensi manajemen, dasar untuk perhitungan pajak dan deviden, kebijaksanaan investasi, untuk mengukur prestasi kinerja manajemen, penentuan daalm perhitungan zakat, membantu meramalkan keadaan masa depan serta sebagai pengendalian, perencanaan, dan sebagai pedoman dalam keputusan manajerial.

2.3 Pengaruh Efisiensi Biaya Administrasi terhadap Perolehan Laba

Dari karakteristik dasar efisiensi yang berhubungan dengan penentuan apakah tujuan perusahaan telah dicapai dengan sumber daya yang optimal, dengan kata lain tidak boros. Dari pengoptimalan sumber daya tersebut yang akan menimbulkan perubahan biaya dengan kata lain efisiensi berhubungan dengan biaya. 

Menurut Mardiasmo dalam buku Akuntansi Sektor Publik menyatakan bahwa tujuan yang dikehendaki oleh masyarakat dari suatu organisasi sektor publik adalah mengenai pertanggungjawaban dari konsep Value for Money yang salah satu elemennya adalah efisiensi:

“…efisiensi (berdaya guna) dalam penggunaan sumber daya dalam artian penggunaannya diminimalkan dan hasilnya dimaksimalkan (maximizing benefits and minimizing costs)…”(2004;130)

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan dalam sebuah entitas publik dapat dikatakan efisien apabila menggunakan sumber daya yang serendah-rendahnya dengan hasil yang maksimal. 

Menurut Sofyan Assauri pada buku Manajemen Operasi menyinggung mengenai hubungan efisiensi biaya dengan keadaan perusahaan, bahwa:

“…dalam persoalan ekonomis yang ditekankan adalah masalah efisiensi dengan memperhatikan besarnya biaya yang terjadi dan tentunya alternatif tindakan yang dipilih untuk dilaksanakannya adalah yang lebih menguntungkan.” (2004;98)

Dari kutipan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa persoalan ekonomis yang sering di jumpai oleh perusahaan adalah mengenai efisiensi yang mana dengan memperhatikan besarnya biaya yang terjadi yang dinilai lebih menguntungkan, dalam rangka pemilihan alternatif pemilihan strategi pengefisienan. Karena dalam setiap pemilihan alternatif dapat menimbulkan perubahan pada biaya maka bagi perusahaan sektor publik yang setiap faktor yang mempengaruhi laba telah ditetapkan oleh pemerintah setempat baik harga jual pelayanan publik yang didasarkan pada daya beli warga, volume penjualan yang bergantung pada jumlah warga yang member (tidak semua warga dapat menikmati pelayanan publik) kemudian biaya operasi yang merupakan biaya yang bersifat discretionary fixed costs yaitu merupakan biaya tetap kebijakan yang walaupun dapat dikurangi atau diubah hanya bilamana terdapat waktu yang memadai. Oleh karena itu, pengefisienen biaya dapat diberlakukan pada biaya operasional maupun biaya usaha, termasuk juga pada biaya administrasi dalam rangka efisiensi penggunaan dana untuk mengukur seberapa besar pemborosan yang dilakukan oleh pihak intern perusahaan berkenaan dengan pelaksanaan administrasi perusahaan. 
Menurut Mardiasmo dalam buku Akuntansi Sektor Publik menyatakan bahwa:

“Indikator kinerja yang ideal harus terkait pada efisiensi biaya dan kualitas pelayanan.”(2004;130)

“Indikator efisiensi menggambarkan hubungan antara masukan sumber daya oleh suatu unit organisasi (misalnya; staf, upah, biaya administrasi) dan keluaran yang dihasilkan.” (2004;132)

Dari kutipan di atas dapat dilihat bahwa indikator penilaian kinerja yang ideal bagi perusahaan sektor publik harus terkait pada efisiensi biaya dan kualitas pelayanan, artinya kinerja perusahaan publik dikatakan sudah ideal apabila telah menggunakan penekanan daya guna biaya (efisiensi biaya) dengan menghasilkan kualitas pelayanan yang bermutu tinggi, yang mana peningkatan kualitas pelayanan publik dapat meningkatkan penerimanaan perusahaan karena masyarakat puas akan pelayanannnya maka masyarakat terus mengkonsumsi pelayanan publik tersebut. Kemudian adapun yang menjadi indikator efisiensi adalah sumber daya yang dipergunakan oleh unit oragnisasi serta keluaran yang dihasilkan.
Menurut Mahmudi dalam buku Manajemen Sektor Publik menyatakan bahwa:

”Suatu organisasi, program atau kagiatan dikatakan efisien apabila mampu menghasilkan output tertentu dengan input serendah-rendahnya atau dengan input tertentu mampu menghasilkan output sebesar-besarnya (spending well).” (2005;91)
Setelah mengetahui indikator dari efisiensi, maka dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa suatu kegiatan ataupun program dari sebuah organisasi dikatakan efisien yaitu apabila mampu  menggunakan masukan atau input serendah-rendahnya dengan menghasilkan keluaran atau output yang sebesar-besarnya. Efisiensi biaya dapat berakibat pada besar kecilnya pengeluaran perusahaan. Semakin efisien suatu biaya maka maka pengeluaran perusahaan akan semakin kecil, begitu pula sebaliknya, semakin tidak efisien maka pengorbanan sumber daya perusahaan semakin besar. Dalam mengukur efisiensi biaya admininstrasi, jumlah pendapatan bersih atau penjualan bersih dengan biaya administrasi dapat dibandingkan. Kemudian fungsi laba bagi perusahaan adalah penting dalam suatu perekonomian yang merupakan tanda bahwa konsumen membutuhkan output perusahaan lebih banyak. 
Menurut Supriyono dalam buku Akuntansi Manajemen 2, Struktur Pengendalian Manajemen menyatakan bahwa:
“Laba merupakan selisih antara pendapatan dengan biaya, sehingga laba sekaligus mengukur masukan (dalam bentuk biaya) dan keluaran (dalam bentuk pendapatan), serta mengukur efisiensi dan efektivitas.”(2001;25)

Dari kutipan di atas dapat dilihat bahwa pencapaian laba oleh perusahaan yang berasal dari pengurangan pendapatan dengan biaya dapat pula mengukur efisiensi manajemen perusahaan. Dan apabila pengendalian biaya admnistrasi dapat berhasil dilaksanakan maka akan menghasilkan penghematan biaya yang lebih besar dari penghematan yang dilakukan pada biaya produksi, tetapi biasanya karena berbagai alasan maka pengendalian biaya administrasi kurang mendapat perhatian. Sebagian karena biaya adminitrasi terdiri dari berbagai biaya yang tidak dapat diestimasi dan hanya sedikit sekali hubungannya dengan kegitaan produksi atau distribusi. Tetapi kerugian karena pengeluaran yang berlebihan dapat terjadi dalam bidang ini, sama mudahnya dengan bidang-bidang produksi, distribusi dan riset. Oleh karena itu biaya administrasi juga perlu dikendalikan agar semakin efisien sehingga pengeluaran perusahaan dapat berkurang. 
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